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ABSTRAK

Gunawan. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray
Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Hasyim
Asy’ari Pekalongan. Skripsi. Pekalongan : Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray, Keaktifan,
Hasil Belajar.

Kurangnya variasi penerapaft model pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses belajar matematika menjadi suatu permasalahan, hal ini disebabkan
karena kurangnya pemahaman gurti dalam menerapkan model-model
pembelajaran. Dalam proses meningkatkan hasil belajar yang baik, maka guru perlu
menggunakan variasignodel pembelajaran yang dapatimembuat siswa tertarik dan
antusias untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Dalam meningkatkan keaktifan
dan hasil belajartersebut maka harus dilaksanakan pembelajaran dengan baik salah
satunya menggunakan model pembelajaran kooperatif tweo stay two stray.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Adakah pengaruh model
pembelajaran kKoeoperatif Two Stay Two Stray terhadap keaktifan siswa kelas XI
SMA Hasyim|[Asy’ari Pekalongan pada mata pelajaran imatematika, 2) Adakah
pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two Stray terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan pada mata pelajaran
matematika, 3) Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two
Stray terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Hasyim
Asy’ari Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
dan jenis penelitian eksperimen dengan Quasi Eksperimen Design. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh jumalah populasi yang berjumlah 40
siswa dengan teknik pengambilan sampel teknik-sampling jenuh. Adapun teknik
pengumpulan data berupa tespangket dan dokufmentast.

Hasil dari penelitian ini. menunjukkan bahwasterdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif \7wo Stay Two Stray terhadap keaktifan siswa kelas XI
SMA Hasyim Asy’ar1'Pekalongan sebesar 28,3% dengan nilai F = 14,983 dan nilai
signifikansi 0,000, yang menunjukkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hj,
ditolak, H, diterima. Artinya penerapan model pembelajaran 7wo Stay Two Stray
berpengaruh terhadap keaktifan siswa. Terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X1
SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan sebesar 39,8% dengan nilai F = 25,108 dengan
nilai signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 maka dinyatakan bahwa H, ditolak,
H. diterima yang berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Two
Sty Two Stray terhadap hasil belajar Matematika siswa. Dan terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray terhadap keaktifan dan hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan secara
simultan sebesar 42,6% dengan hasil pada uji MANOVA dengan nilai F = 13,741
dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurangnya variasi penerapan model pembelajaran yang digunakan guru
dalam proses belajar matematika menjadi suatu permasalahan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya' pemahaman guru dalam menerapkan model-
model pembelajaran.! Giiruhanya menggunakan model pembelajaran yang tidak
pernah berubah spadahal pembelajaran yang® moneton dapat menimbulkan
kejenuhan dan kebosanan bagi peserta didik dan bahkan mungkin guru.?
Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat, kurang melibatkan peran
peserta didik secara aktif, dan monoton akan dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa.’ Dalam proses meningkatkan hasil belajar yang baik, maka guru perlu
menggunakan variasi model pembelajaran yang dapatt membuat siswa tertarik
dan antusias untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Penggunaan model
pcmbelajaran yang tepat. merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh gurusHal ini memungkinkan guru
untuk memilih jenis model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai hasil

belajar yang diharapkan.*

! Kadek Beny Agus Permana, Ndara Tanggu Renda, dan I Gede Margunayasa, “Model
Pembelajaran Kolaboratif Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa” (Singaraja: Jurnal
Pedagogi dan Pembelajaran, No. 2, Juli, 111, 2020), him. 223.

2 Setyo Harmono, “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Dan Gaya Belajar Terhadap
Pemahaman Konseptual Dan Ketrampilan Gerak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
Dan Kesehatan Siswa SMA Kota Kediri” (Kediri: Jurnal Pembelajaran Olahraga, No. 1, Mei, 111,
2017), hlm. 105.

31 Gede Dharma Utamayasa, Model-Model Pembelajaran Pendidikan Jasmani (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 12.

4 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela, dkk, Model-Model Pembelajaran (Banten: Sada
Kurnia Pustaka, 2022), hlm. 111.



Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pengajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas.” Model#pembeldjaran dikembangkan sesuai dengan
perkembangan zaman_dintuk” meningkankanhymutu suatu pendidikan. Salah
satunya adalah m@del pembelajaran kooperatifiyangimana memunculkan suatu
kerjasama umtuk “meningkatkan keaktifan siswa‘ yang jauh lebih besar.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem pembelajaran
yang memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekerja sama dengan
sesama peserta |didik dalam tugas-tugas yang terstruktur, dan pembelajaran
kooperatif dikenal sebagai pembelajaran secara berkelompok yang dapat
membuat peserta didik aktif.® Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
dapat membuat peserta didik menjadi aktif yaitu dengan model pembelajaran
kooperatif Two Stay¥iwo Stray .

Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan salah satu model
pembelajaran  kooperatif yang dapat memberikan kesempatan siswa
bermusyawarah dengan anggota kelompok untuk membagi hasil dan informasi

dengan anggota kelompok yang lain.” Model pembelajaran Two Stay Two Stray

5> Dian Permatasari Kusuma Dayu, dkk, Pembelajaran Blended Learning Model Case Based
Learning pada Implementasi Kurikulum Merdeka (Magetan: CV. Ae Media Grafika, 2014), him. 20.

¢ Khudrotun Nafisah dan Hafis Muaddab, 29 Model-Model Pembelajaran Merdeka Belajar
(Malang: Java Cretive, 2023), hlm. 78.

7 Anita Lie, Cooperative Learning : Mempraktikan Cooperative Learning di Kelas-kelas,
(Jakarta: Grasindo, 2002), him. 61.



merupakan model yang berarti dua tinggal dua tamu yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan (1992).% Model ini dapat diterapkan di semua mata pelajaran dan
tingkatan usia anak didik.® Model pembelajaran Two Stay Two Stray memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:'” a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif
untuk menuntaskan materi belajarnya; b) Kelompok dibentuk dari siswa yang
memiliki kemampuan tinggigSedang, dan rendah; c) Bila mungkin anggota
kelompok berasal darigras, suku, budaya, agama, dan jenis kelamin yang
berbeda; d) Pengh@rgaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu.
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.!!
Keaktifan adalah tingkah laku siswa pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung, maka dari itu keaktifan merupakan salah satu hal yang sangat
penting di dalam interaksi proses pembelajaran.'? Keaktifan tentunya bukan
sekedar aktif atau ramai, namun keaktifan yang berkualitas, ditandai dengan
banyaknya respon dari siswa, banyaknya pertanyaan atau jawaban seputar materi

yang dipelajari atau ide-ide yang mungkin munculd berhubungan dengan konsep

8 I Gusti Ayu Nilawati dan I.B Purwa Sidemen, “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu Pada Siswa Kelas VII Di SMP
Negeri 2 Mendoyo” (Denpasar : Widyanatya, No. 1, 11, 2020), hlm. 24.

° Irda Aziza Hasibuan dan Mansurdin, “Penerapan Model Two Stay Two Stray Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar” (Padang: Journal of Basic Education
Studies, No. 1, Januari-Juni, IV, 2021), hlm. 193

10 Andi Yustira Lestari Wahab, dkk, Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning
(SCL) (Cirebon: Wiyata Bestari Samasta, 2022), hlm. 53.

" Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari (Yogyakarta: Jurnal Electronics, Informatics,
and Vocational Education (ELINVO), No. 2, Mei, 1, 2016), hlm. 130.

12 Nurul Wisna Afianti, Taty Sulastry, and Alimin Alimin, Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas X MIA 3 SMAN 1| Bontomarannu (Makassar: Jurnal Nalar Pendidikan, No. 2, Juli-
December, V, 2017), him. 546.



materi yang dipelajari.'® Selain keaktifan pencapaian hasil belajar siswa juga
penting dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan suatu tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor dan
hasil tes pelajaran tersebut.'* Untuk meningkatkan hasil belajar tersebut, maka
siswa harus bersikap aktif, kreatif, Kritisydan inovatif. Tetapi pada kenyataanya
dalam sebuah proses pembelajaran masih saja ditemui suasana pembelajaran
yang monoton daf kurang menyenangkan dikarenakan guru hanya ceramah di
depan kelas/dan penugasan lembar kerja siswa saja, sehingga siswa kurang
termotivasi dalam belajar yang menyebabkan hasil belajar siswa menurun. '3
Oleh karepa itu guru harus lebih kreatif dalam menentukan model
pembelajarannya, karena dengan model pembelajaran yang tepat maka hasil
belajar siswa akan meningkat dan akan tercapailah fujuan pendidikan yang
sebenarnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan.oleh M. Yusril Ilham dengan judul
pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe Zweo Stay Two Stray terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Negeri 1
Sidenreng Rappang, menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

13 Harjianto, “Pengaruh Ketersediaan Media Audio Visual Terhadap Keaktifan Belajar PKN
Siswa Kelas VIII SMP Negeril 2 Bangorejo Banyuwangi” (Banyuwangi: Jurnal Pancasila dan
Kewarganegaraan, No. 1, Januari, 11, 2017), hlm. 2.

14 Edi Pranoto, Model Discovery Learning dan Problematika Hasil Belajar (NTB: Penerbit
P41, 2023), hlm. 14.

15 Sintya Dwi Nur Aisyah, Julianto, dan Khoirin Nisak, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dengan Metode Discovery Learning Tentang Mean, Median, Modus Di kelas VI SDN
Simoketawang Wonoayu” (Surabaya: INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, No. 2,
111, 2023), hlm. 7227-7235.



didik.'® Penelitian yang dilakukan sukardi yang berjudul pengaruh model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada materi protista kelas X SMA Negeri 2, menunjukkan bahwa ada pengaruh
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 7wo
Stay Two Stray.!” Adapun jurnal penelitian yang dibuat oleh Muhammad Adlan
Lubis dengan judul pengaruh_model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) dan artikulasi terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem
di SMA Negerid Sibabangun Kabupaten Tapanuli Tengah, diperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran, kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa. ® Jurnal penelitian yang
dibuat olehNi Kd. Depi Dumaini, I Made Suarjana, dan I Ketut Dibia dengan
judul pengaruh model pembelajaran Tivo Stay Two Stary terhadap hasil belajar
IPA, menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe rwo stay two stray
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. '

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum.dan sesudah menerima pesan.

16 M. Yusril Ilham, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2022), hlm. xi

17 Sukardi, “Pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Protista Kelas X SMAN 2 Gowa”, Skripsi (Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), hlm. vii.

18 Muhammad Adlan Lubis, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) Dan Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekosistem Di SMA Negeri
1 Sibabangun Kabupaten Tapanuli Tengah” (Tapanuli: Jurnal Biolokus, No. 1, Juli-Desembar, II,
2018), him. 117.

1 Ni Kd. Depi Dumaini, I Made Suarjana, dan I Ketut Dibia, “Pengaruh Model Pembelajaran
Two Stay Two Stary Terhadap Hasil Belajar IPA (Singaraja: Journal of Education, No. 2, 111, 2019),
hlm. 103.



Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingka laku seseorang.
Oleh karena itu pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan
keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan. Proses pembelajaran yang terjadi antara unsur-unsur yang
ada di dalamnya terdapat pengaruh ketika pesan disalurkan komunikator atau
guru kepada siswa (komunikaal). Pengaruh yang dimaksudkan adalah perubahan
yang terjadi pada siswagbaik dalam aspek afektif, psikomotorik ataupun aspek
kognitif, yaitu siswa mampu memahami materi‘pelajaran yang diajarkan.*
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Hasyim Asy’ari
Pekalongan, didapat bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit
untuk dipahami oleh beberapa siswa. Banyak guru matematika yang mengeluh
karena rendahmya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep matematika
dalam pembelajaran matematika, ini dapat dilihat dari banyaknya kesalahan
yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal schingga mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru
memberikan materi dengan jelas dan lugas, kenyataannya dalam pelaksanaan
ataupun penerapan, materi yang disampaikan guru tidak sepenuhnya dapat
dilaksanakan oleh siswa dalam menerapkan konsep matematika. Selain itu masih
banyak siswa yang tidak perduli dengan aktivitasnya selama proses
pembelajaran. Mereka masih sepenuhnya mengharapkan guru sebagai sumber

utama pembelajaran tanpa mau berupaya untuk bersikap aktif. Faktornya

20 Yance Z Rumahuru, dkk, Transformasi Budaya Pembelajaran Era Kenormalan Baru
Pasca Covid-19 (Indramayu: Penerbit Adab, 2020), hlm. 40-41.



bermacam-macam, hal itu terjadi karena adanya rasa takut pada siswa dalam
bertanya maupun menyampaikan pendapatnya, ada yang belum mengerti dengan
materi pembahasan, dan ada pula yang sama sekali tidak perduli dengan proses
pembelajaran, siswa seperti ini biasanya lebih memilih berdiam diri dan
akhirnya menjadi pasif saat proses pembelajaran berlangsung.?!

Dengan kondisi perma$alahan ini tentu memerlukan adanya upaya
mengubah model pembelajaran yang akan memberikan dampak positif terhadap
keaktifan dan hasil belajar matematika siswa. Dimana pembelajaran selama ini
masih berpusat pada guru dan sedikit guru yang memanfaatkan model
pembelajaran yang dapat dirancang secara menarik, movatif, sehingga dalam
prosesnya tidak sedikit siswa yang kurang fokus Ketika pembelajaran
berlangsung. Untuk itu perlu adanya model pembelajaran yang sesuai untuk
memotivasi sisWa untuk mengikuti pelajaran dan memperhatikan materi yang
diberikan gurt agar tercapainya nilai yang sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Alasan peneliti.xmemilih lokasi penglitian ini'karena adanya permasalahan
yang dihadapi oleh guru di sekolah tersebut yaitu mengenai model pembelajaran
yang digunakan selama ini dirasa kurang efektif, mengakibatkan hasil belajar
siswa menurun dilihat dari nilai ulangan harian matematika siswa kurang
mencapai kriteria ketuntasan minimal dan kegiatan belajar menjadi pasif dan
siswa kurang antusias untuk mengikuti kegiatan belajar di kelas. Contohnya

siswa bermain handphone diam-diam pada saat pembelajaran berlangsung,

2l Shufiana Ahmad, Guru Matematika, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Agustus 2023.



siswa mengerjakan tugas lain selain pelajaran tersebut, dan siswa tidur pada saat
jam pelajaran. Sehingga siswa tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh
gurunya, mengakibatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kurang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM).?

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik dan ingin memperoleh jawaban
dengan melakukan penelitiangDari beberapa masalah yang ada, maka peneliti
mengangkat judul yangdkan digunakan untuk penelitian yaitu “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif 7wo Stay Two Stray Terhadap Keaktifan dan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan di atas pada latar
belakang masalah maka, peneliti merumuskan beberapa pokok masalah yaitu
sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two Stray
terhadap keaktifan siswa kelas XI SMA _Hasyim Asy’ari Pekalongan pada
mata pelajaran matematika?’

2. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two Stray
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari?

3. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari

Pekalongan?

22 Shufiana Ahmad, Guru Matematika, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 25 Agustus 2023.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two
Stray terhadap keaktifan siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan.

2. Untuk menganalisis pengamdh model'pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two
Stray terhadap hasil belajarmatematika siswa kelas XI SMA Hasyim Asy’ari
Pekalongan.

3. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif 7wo Stay Two
Stray terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA
Hasyim Asy’ari Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis
a. Secara teoritis penelitian diharapkan memperkaya khazanah keilmuan bagi
pendidik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran kooperatif 7wo Stay
Two Stray, keaktifan siswa, dan hasil belajar siswa.

2. Secara praktis
a. Bagi Siswa

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam belajar matematika,
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selain itu peserta didik lebih berani mengeluarkan pendapatnya dan lebih
mengeluarkan ide-ide kreatifnya saat proses pembelajaran sehingga
menjadi lebih aktif.
b. Bagi Guru
Sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang
paling tepat digunakangdalam Kegiatan belajar mengajar agar mampu
menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi
peserta didik:
c. Bagi Sekolah
Sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan di sekolah untuk
mengupayakan dan meningkatkan = pendidikan, dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang
berhubungan dengan model pembelajaran yang baik dan sesuai dengan
mata pelajaran dan juga peserta didiknya, serta dapat mengaplikasikan
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
E. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan dan topik penelitian
utama, sehingga peneliti menyusun skripsi atas lima bab, yang mana masing-
masing bab tersusun dari sub-bab, dan sistem penulisan adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian satu meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman

pernyataan keaslian, lembar nota pembimbing, halaman pengesahan,
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transliterasi, persembahan, moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Bagian inti terdiri dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian,

hasil penelitian, dan penutup.

a. BAB I (Pendahuluan)y. kan latar belakang masalah yang akan

itian, manfaat penelitian, dan

dasan Teori) yang meliputi de teori termasuk teori

del pembelajaran, model pembelajara peratif two stay two
ktifan, hasil belajar, penelitian rele kerangka berpikir,
enelitian.

etode Penelitian) : jenis dan pende , tempat dan waktu

variabel yang akan diteliti, po 1, sampel, teknik

dan teknik

asil penelitian, analisis data,

dan pembahasan.

e. BAB V (Penutup) : kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang model 7wo Stay two

Stray terhadap keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas XI di SMA

Hasyim Asy’ari Pekalongan méka dapatidiambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh snodel” pembelajaran ¥ wo Stay Two Stray terhadap
keaktifan siswad pada mata pelajaran Matematika kelas XI di SMA Hasyim
Asy’ari Pekalongan. Hal ini dilihat dari nilai K sebesar 14,983 dan nilai
signifikan§t 0,000 yang menunjukkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H,
ditolak, Hg diterima. Artinya penerapan model pembelajaran Two Stay Two
Stray berpengaruh terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Matematika
kelas XI'/di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan sebesar 28,3%.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI di SMA‘Hasyim Asy’ari Pekalongan. Hal
ini dilihat dari nilai F sebesar 25,108 deng#n nilai signifikansi 0,000 dimana
0,000 < 0,05 maka dinyatakan bahwa H,, ditolak, H, diterima yang berarti
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 7wo Stay Two Stray
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas XI di SMA Hasyim Asy’ari
Pekalongan sebesar 39,8%.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas XI di SMA Hasyim

Asy’ari Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh analisis manova yang diperoleh

122
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dari nilai F dan nilai signifikansi Pillai’s Trace, Wilks” Lambda, Hotelling’s
Trace, dan Roy’s Largest Root. Dari keempat uji statistika hasil tersebut
diperoleh nilai F sebesar 13,741 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana
0,000 < 0,05 sesuai dengan kriteria keputusan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Akibatnya, secara bersamaan menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Two Stay Twe Stray berpengaruh terhadap keaktifan dan
hasil belajar matematika siswa kelas XI'di SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan
sebesar 42,6%¢
B. Saran
1. Bagi Siswa
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam belajar matematika,
selain itw peserta didik lebih berani mengeluarkan pendapatnya dan lebih
mengeluarkan ide-ide kreatifnya saat proses pembelajaran sehingga menjadi
lebih aktif.
2. Bagi Guru
Sebagai pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang paling
tepat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar agar mampu menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan di sekolah untuk
mengupayakan dan meningkatkan pendidikan, dapat dijadikan pertimbangan

dan masukan dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan
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dengan model pembelajaran yang baik dan sesuai dengan mata pelajaran dan

juga peserta didiknya, serta dapat mengaplikasikan dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas.
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Lembar Validasi Ahli Angket Oleh
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Lampiran 4

Nama
Kelas

ANGKET KEAKTIFAN SISWA

No. Absen :

Petunjuk pengisian angket

1. Berilah tanda cek (V)pada salah satu alterhatif jawaban yang paling sesuai
dengan keadaan anda untuk setiap pernvataamberikut ini!
2. Jawaban tidak berpengaruh terhadap nilai matematika.

Keterangan:
(SS) : Sangat Setiju
S) : Setuju
(TS) :Tidak Setuju
(STS) : Sangat Tidak Setuju
No. Pertanyaan SS TS | STS
1 | Saya mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru
2 | Saya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru
3 | Saya tidak mencatat materi yang dijelaskan oleh guri
4 | Saya tidak memperhatikan guru dengan baik ketika guru
menjelaskan materi
5 ["Saya ikut aktif mencari solusi terhadap masalah yang
diberikan guru
6 | Saya mengeluarkan * pendapat dalam penyelesaian
permasalahan yang diberikan guru
7 | Saya tidak berusaha mencari jawaban dari permasalahan
yang diberikan guru
8 | Saya tidak mau mendiskusikan permasalahan yang
diberikan guru dengan teman saya
9 | Saya bertanya kepada guru mengenai materi yang belum
dipahami
10 | Saya bertanya kepada teman jika tidak paham dengan
tugas yang diberikan guru
11 | Saya malu bertanya kepada guru ketika ada soal yang
tidak bisa dikerjakan
12 | Saya malas bertanya kepada teman saya yang lebih
paham mengenai materi yang dipelajari




13 | Saya berusaha memanfaatkan buku pelajaran untuk
mencari informasi tentang permasalahan yang harus
diselesaikan

14 | Saya memanfaatkan sumber belajar lain selain buku
(seperti internet, lingkungan dan lain-lain untuk
menyelesaikan permasalahan)

15 | Saya mudah menyerah dalam mencari informasi dari
permasalahan yang harus diselesaikan

16 | Saya tidak membaca materif yang, ada di buku atau
sumber lain untuk memecahkan masalah

17 | Saya turut serta dalamgdiskust kelompok

18 | Saya saling _bertukar pendapat/pikiran, untuk
menyelasaikangpermasalahan

19 | Saya tidak ikut berpartisipasi ketika diskusi kelompok

20 | Saya berdiskusi di luar materi pelajaran saat diskusi
kelompok

21 | Saya metasa yakin bisa menyelasikan tugas sendiri

22 | Saya memperbaiKi cara belajar saya ketika mendapatkan
nilai yang rendah

23 | Saya menyontek dengan teman ketika mengerjakan tugas
yang diberikan guru

24 | Saya pastah ketika mendapat nilai rendah

25 | Saya mengerjakan soal-soal terkait materi walaupun gura
tidak- memerintahkannya

26 |'Saya mencari soal-soal yang berkaitan dengan materi
yangmdibahas, dikelas kemudian menyelesaikangsoal
terscbut

27 | Saya malas mengerjakan soal-soal yang ada di buku
paket/LKS

28 | Saya lebih mengandalkan teman untuk memecahkan
permasalahan yang diberikan guru

29 | Saya mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal
di papan tulis

30 | Saya menjawab pertanyaan dengan menggunakan
cara/langkah-langkah sendiri

31 | Saya merasa tidak mampu ketika guru menyuruh
mengerjakan soal di depan kelas

32 | Saya tidak memanfaatkan kesempatan  untuk

menyanggah pendapat teman
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SOAL PRETEST
FUNGSI KOMPOSISI DAN FUNGSI INVERS

Nama

Petujuk Pengisian:

vk »w =

Pertanyaan:
1.

Berdoalah terlebi u sebelum mengerjakan

Tulislah terl ulu identitas anda
Baca dan pa terlebih dahulu pertanyaah sebelum
Jawaban dit eserta caranya

Kerjakan de teliti dan jujur

Diketahui f]
(gof)(x)!

2%-—'}3 dan g(x) =x*+2x—3, t an komposisi fungsi

'dﬁh'y: R — R dirumuskan ol

n g{x) =

— R schingga
(fog)(x) = 4x

Diketahui fungsi f (2 merupakan invers dari f'{x),

3—x

maka tentukan nilai £ *(—3) !

. Diketahui f(x) = -?53 dan g(x) =3x + 7. Tentukan fungsi invers dari

(gof)(x)!



SOAL POSTTEST
FUNGSI KOMPOSISI DAN FUNGSI INVERS

Nama

No

Kelas

Petujuk Pengisian:

Pertanyaan:

1.

A M

. Diketahui fungsi f(x

Berdoalah terlebih dahulu an soal
Tulislah terlebih dahu
Baca dan pahami
Jawaban dituli

Kerjakan de

Diketahui

(fog)(x)!
Diketahui
glx) =2x

aka tentukan nilai

fidan g yang dirumuskan oleh =3x* —4x + 6dan

Jika nilai (fog)(x) = 101, maka

kan nilai x yang

oleh; filx) = R schingga
(gof

Jika g~! adalah in a tentukan nilai g~ (4) !

1 .
L X - Tentukan invers

(fog)lx) !
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Kelas Kontrol
1 | Ahmad Tsaqif Muhana 1 | Ahmad Baihaqi
2 | Asfal Asfia 2 | Ainul Yaqin
3 | Baqiatus Sholihat Amelia Elzha Silviany
4 | Fiandha Aulia Ayu Astutiningtyas
5 lea Keysya Az Zahra
6
7
8
9
10
11
12 ah ﬂ{ihhadatul Aisya
13 a Novalina Utami
14 | Retno Puspitasari

billa Kamalia Zahro

19 | Yasmin Fatira 19 | Shoni’atul Karimah
20 | Zakia Febrianti Faradina | 20 | Tamamul Alan
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Kelas Kontrol

Pretest | Posttest

20 75
25 65
25 80

50

70

19 25 70 20 65
20 35 80 40 60
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Lampiran 9

MODUL AJAR MATEMATIKA
SMA HASYIM ASY’ARI PEKALONGAN
KURIKULUM MERDEKA

A. INFORMASI UMUM

1.

Identitas Modul

Nama Penyusun 4 Gunawan

Sekolah : SMA Hasyim Asy’ari Pekalongan

Tahun Peldjaran”: 2023/2024

Semester - Ganyjil

Jenjang Sekolah : SMS

Mata Pelajatan : Matematika Umum

Fase / Kelas : FE/ 11

Domain £Topik : Aljabar dan Fungsi / Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit

Kompetensi awal

% Kompetensi awal yang harus dimiliki siswa adalah Aljabar dan Fungsi

Profil Pelajar Pancasila

% Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang/diharapkan setelah mengukuti
pembelajaran adalah siswa dapat'menunjukan sikap:

% Beriman dan bertawa terhadap tuhan YME dan Berahklak Mulia

* Siswa aktif berdiskusi dalam kegiatan pembelajaran dan bernalar kritis
dalam mencari jawaban dan tidak pantang menyerah dalam belajar

Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan ini adalah

¢ Buku siswa

% Modul

% Laptop

+ Internet



% LCD Proyektor/ Papan Tulis

Target peserta didik

¢ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memiimpin.

Model pembelajaran

Model pembelajarandyang digunakantadalah Model Pembelajaran Kooperatif

Two Stay Two Stray

B. KOMPONEN INTI

1.

Tujuan pembelajaran

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray

diharapkan:

¢ Peserta didik dapat Menjelaskan konsep dasar bentuk fungsi komposisi

¢ Peserta didik dapat Menentukan Fungsi Kompesisi dari dua atau lebih
fungsi

% Peserta didik. dapat Memecahkan fungsi lain-jika sudah diketahui fungsi
komposisi dan bentuk fungsi lainnya

+» "Peserta didik dapat Menjelaskan dan mengkontruksi konsep fungsi invers
dari berbagat bentuk fungsi

% Peserta didik dapat Mengkontruksi bentuk fungsi komposisi dan Invers dari
berbagai bentuk fungsi

Pemahaman bermakna

Peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan sehari-hari yang

berkaitan dengan komposisi fungsi dan invers dan menyelesaikan

permasalahan tersebut serta memanfaatkan teknologi pendukung yang

berkaitan dengan fungsi

3. Pertanyaan pemantik



% Apa yang kalian ketahui tentang fungsi yang sudah kalian pelajari saat
SMP?
¢ Apa saja sifat-sifat fungsi?

4. Kegiatan pembelajaran

Langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Guru \ Kegiatan Siswa Waktu
10
1 Pendahuluan Menit
a. Guru membukadpelajaranija. Siswa menjawab salam
dengan berdoa dan salam dan berdoa sebelum
kemudian‘absensi belajar
b. Mengingat kembali | b SisWwa memperhatikan
tentang materi dan menanggapi guru
c. Memberi motivasi kepada | c.. Siswa  mendengarkan
siswa untuk mengikuti motivasi yang diberikan
pelajaran dengan baik oleh guru
d: Menyampaikan tujuan : | d. Siswa [mendengarkan
Menyampaikan ~ tujuan atau mencermati tujuan
pembelajaran pembelajaran yang
disampaikan guru
. ! 70
2 Kegiatan Inti Menit
al Guru memberikan pretest | a. Setiap siswa
yang berkaitan dengan mendapatkan  lembar
materi fungsi Komposisi pretest  dan siswa
dan fungsi Invers mengerjakan sebisanya
b “Guru mengenalkan dan | b.4Siswa “memperhatikan
menjclaskan materi fungsi penjclasan-dari' guru
Komposisi' dan fungsi [c. Siswa memberikan
Invers pertanyaan kepada guru
c. Guru memberi tentang materi yang
kesempatan kepada siswa dipelajari
untuk bertanya tentang | d. Siswa berkumpul sesuai
materi fungsi Komposisi dengan kelompok yang
dan fungsi Invers yang telah ditentukan yang
dipelajari terdiri dari 4 orang
d. Guru membagi siswa | e. Setiap siswa
menjadi beberapa mendapatkan
kelompok yang terdiri LKPD/posttest, Siswa
dari 4 orang siswa secara berdiskusi dan
heterogen berkoordinasi  dengan
e. Guru membagikan kelompoknya untuk
LKPD/posttest yang menyelesaikan masalah

berkaitan dengan materi yang diberikan dan




fungsi Komposisi  dan
fungsi Invers

Guru mengintruksikan 2
anggota dari masing-

masing kelompok
meninggalkan
kelompoknya dan

bertamu ke kelompok lain
sementara 2 anggota 2
anggota yang _tinggal
dalam kelompok‘bertugas
menyampaikah hasil kerja
dan infoumast mereka ke
tamu
. Gut  meminta  siswa
untuk kembali ke
kelompok« masing —
masing
¢+ Guru menunjuk beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan  hasil
diskusi ke depan kelas
Guru = menyuruh siswa
yang | tidak presentasi
untuk memperhatikan dan
bertanya jika  masih
Kurang memahami
ptesentasi temannya atau
menyanggah jika jawaban
temannya belum tepat
Guru memberi penguatan
hasil  diskusi. ' siswa,
membetulkan jika ada
yang salah’ dan membantu
kelompok yang persentasi
jika tidak bisa menjawab
pertanyaan
Guru  memandu  dan
membantu merumuskan
jawaban dan konsep-
konsep yang benar.
Guru bersama-sama siswa
menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari

bertanya pada guru jika
belum memahami
masalah.

2 siswa bertamu ke
kelompok lain untuk
memperoleh informasi
dari  hasil  diskusi
kelompok lain dan 2
orang siswa tinggal
dalam kelompok dan
bertugas menyampaikan
hasil kerja kelompok ke
tamu

Siswa kembali ke

kelompok masing-
masing untuk
mencocokkan,

membandingkan  dan
membahas  hasil-hasil
kerja mereka

Siswa
mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas
dan siswadari kelompok
lain memperhatikan
Siswa dari @ kelompok
lain~ bertanya  atau
menyanggah jika hasil
presentasi temannya
kurang_jclas.dan tidak
sesuai  dengan  hasil
diskust kelompoknya
Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
bertanya jika masih
binggung

Siswa meninjau ulang
konsep-konsep dari
materi  yang  telah
dibahas.

siswa  bersama-sama
dengan guru
menyimpulkan  materi
pembelajaran yang telah
dipelajari
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3 Penutup Menit
a. Guru memberikan | a. Siswa  mendengarkan
penghargaan kepada dan memperhatikan
masing-masing kelompok informasi guru
b. Guru memberikan | b. Siswa  mendengarkan
motivasi  siswa untuk motivasi  guru  dan
terus semangat belajar memperhatikan
dan meminta siswa untuk informasi guru
mempelajari lagi apdyang | c. Siswa mengisi lembar
diperoleh pada pertemuan angket yang diberikan
hari ini dafi membaca oleh guru
materi umtuk pertemuan*{d. Siswa menjawab salam
selanjutnya dirumah atau
bersama temananya
c. Guru memberikan lembar
angket keaktifan siswa
df Guru mengucapkan salam
5. Asesmen
% Asesmen Formatif
Instrumen
Penilaian Teknik dan Vi Keterangan
. Pelaksanaan
Rubrik
Sikap Observasi | Terlampir | Selama Penilaian
Proses untuk
pembelajaran | pembelajaran
Pengetahuan | Tes Terlampir | Sclama Penilaian
tertulis Proses untuk
pembelajaran | pembelajaran

6. Refleksi peserta didik dan pendidik

X/

* Apakah semua siswa terlibat dalam diskusi?
¢ Apa yang bisa dilakukan untuk membuat siswa aktif bertanya dan
berpendapat?

% Apakah siswa dapat mengisi lembar kerja dengan lancar dan

menyajikannya?

X/

% Apa tantangan yang mereka hadapi?



%+ Apakah hasil diskusi siswa dapat menggambarkan pemahaman mereka

tentang fungsi komposisi dan invers?

. Pengayaan dan remedial

% Pengayaan: Bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar tinggi dan
sudah mencapai kompetensi yang diharapkan di pembelajaran ini akan

diberikan pembelajaran 1 endalam mengenai fungsi komposisi dan

invers fungsi komposi
¢ Remedial: Bagi um mencapai kompetensi yang

an pembelajaran di waktu

mposisi adalah penggabungan operas jenis fungsi sehingga
kan sebuah fungsi baru.

ers adalah suatu fungsi yang berkeba dari fungsi asalnya.

. Daftar ka

donesia. 2017. Buku
X Jakarta : Pusat

ian Pendidikan dan Kebudayaan Repu
atematika SMA/MA/SMK/MAK k
erbukuan, Balitbang, Ke

0. 2007. Mate XI Program

longan, 17 Oktober 2023

Mengetahui,

Penyusun

Guru Mata Pelajaran

(Gunawan)



C. LAMPIRAN
1. Bahan Ajar
a. Fungsi dan Operasi Aljabar Pada Fungsi
Fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi yang
memasangkan tiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B. fungsi f vang memetakan anggota himpunan A ke himpunan

B ditulis dengan notasi f; . Jadi, kesimpulannya setiap relasi belum

tentu fungsi, namun ti merupakan relasi.
Contoh : Keterangan :

ain/daerah asal Dy

an dengan anggota

erah hasil Ry}

f dan g merupakan fungsi, maka p perasi aljabar, yang

penjumlahan, pengurangan, perkali an pembagian dapat

dan g berlaku: (f +

o
*

Contoh :

Diketahui f(x) = x* — 1 dan g(x) = x + L. Tentukan hasil (f + g)(x),
(f = ). (f X @) Q)!

Penyelesaian

(F+a =" -D+x+1)=x"+x

) =" -1)—-(x+D)=x*~x-2

Fxgp =0 -D)x@x+1)=x*+x*-x—1



g x+1 x+1)

b. Fungsi Komposisi Fungsi dan Sifat-sifatnya

("F)[x) =({x2—1)= (:.t:+‘1:||f_;ac—1):x_1

Fungsi komposisi dalam kehidupan dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, dalam hal pembuatan buku dapat diproses melalui dua tahap
yaitu: (1) tahap editorial akan dilanjutkan dengan tahap produksi, (2) pada
tahap editorial, naskah a

dicetak, (3) kemudia

i edit dan di layout menjadi file yang siap

da tahap produksi mencetaknya agar

menjadi sebuah embuatan buku ini menerapkan

anggota himpunan A ke

lam himpunan £, kamudiun ada i g vang memetakan

f(x) anggota himpunan B ke z = dalam himpunan €,

ii yang diperoleh dari proses ini pakan suatu fungsi

Jadi, fungsi komposisi merupakan penggabungan sebuah operasi dua
jenis fungsi f(x) dan g(x) sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru.
Operasi fungsi komposisi tersebut dilambangkan dengan “¢" kemudian
dapat dibaca “komposisi” ataupun “bundaran”. Fungsi baru inilah yang
dapat terbentuk cari f(x) dan g(x) yaitu :

% (fog)(x) vang artinya g dimasukkan ke f, atau (f e g)(x) =
flg(x)).



% (ge f)(x) vang artinya f dimasukkan ke g. atau (geo f)(x) =
g(f(x)).
Komposisi fungsi memiliki t:ga sifat vaitu tidak komutatif, asosiatif,
dan memiliki elemen identitas.
% Tidak komutatif, (f  g)(x) = (g f)(x).
< Asosiatif, ((f e g) e h)(x) = (f = (g e R)(x) = (f e g = h)(x).
x)=x;(f e D)= e f)x) =f(x).

n g saling invers.

% Memiliki elemen ide
 Jikafeg=ge
Contoh :
Diketahui tukan (f @ g)(x) dan (g e
an -

) =f[g|[x]l) = 4(5x) + 7 = 120x +
) ﬁgff[x)] = 5(4x +7) = 20x +

aIT Salah Satu Fungsi Jika Fungsi osisi Diketahui

Jadi, fungsi g(x) = —x +1
Jadi, dapat kita simpulkan bahwa untuk menentukan fungsi lainnya, kita
harus mengubah nilai x pada salah satu fungsi menjadi fungsi yang ingin

kita cari tersebut.



d. Fungsi Invers
Jika fungsi f memetakan A ke B dan dinyatakan dalam pasangan
terurut  f={(x,yllx EAdany € B}. maka invers fungsi f
(dilambangkan f~') adalah relasi yang memetakan B ke A, dimana dalam
pasangan terurut dinvatakan dengan f~' = {(y,x)|y € B danx € A}.
Invers suatu fungsi harus merupakan suatu fungsi.

Suatu fungsi f akan unyai fungsi invers, jika dan hanya jika f

merupakan fungsi ndensi satu-satu). Langkah-langkah

pakan i Lﬁv::rs dari f(x) = f "'ttﬂﬂ

C L'E_,‘Elﬁnenlukan invers fung&i iﬂ:ag
x=

(x) =ax + b, maka £~ (x) =_g_ :

=20 ka7 (x) =

ax+h maka [~ (_-.;ag;i_"“

* maka f(x) =alo
. maka f~

+./ b*—da(c—x)
2

Contoh : \
Jika f: R — R dan f(x) = 3x + 1, tentukan rumus f ~!!
Penyelesaian :
flx)=3x+1
Misal, f(x) = y, maka:

=3x+1
3x=y—-1

X ==

3



Jadi, £~ (x) =:31~x —-31~

Sifat-sifat Fungsi Invers

Misalkan fungsi f(x) dan g(x) merupakan fungsi-fungsi vang

ota dari himpunan A ke
i\, dari setiap anggota di
(g2 F)x)

e himpunan C.

i ﬁ.ih_gsi-fungsi tersebut melakukan pe an yang berkebalikan

(x]jti:iemetakan setiap anggota dari hi an C ke himpunan B,

) melanjutkan pemetaan dari hi n B ke himpunan A,

invers ini yaitu

ELMI komposisi dari fungsi-

punan C langsung ke

) () memetakan setiap anggota dari

i penjelasan diatas dap ifat fungsi

* (FHTIX X
et D=0 @)

* @eNTTW =g )

* [(feg)eg 1) =1[fe(geg™x) = f(x)

* [fle(fe @) =[(F"ef)=gllx) = gx)

* (fegeh) ™ x)=(A"e gt of")(x)

Contoh :

Diketahui fungsi f(x) = 4x + 3 dan g(x) = 3x — 4. Tenwkan f~*(x),
g ' {x). dan tunjukkan bahwa (f = g) ™" (x) = (g™ = fF 1) (x)!



2)

3)

4)

5)

Penyelesaian ;

flx) =4x+3
i) =2 (x—3)
glx) =3x—4
g =5 (x +4)
(feg)lx) = f(g(x))

ukan komposisi

fungsi (go
Diketahui f: iramuskan oleh: f(x) = x* — 4 dan
g(x) = 2x — 6, lika nilai (fog)(x) = —4, tentukan nilai x!

Fungsi g: R — R ditentukan oleh: g(x) = —x + 3 dan Fungsi f:R = R
sehingga (fog)(x) = 4x” — 26x + 32, maka tentukan nilai (1) !
Diketahui fungsi f(x) = *—;- ,x # 3, jika f 1 (x) merupakan invers dari
f(x), maka tentukan nilai f~1(=3) !

Diketahui f(x) =—— * dan g(x) = 3x + 7. Tentukan fungsi invers dari

(gof)(x)!



)

2)

3)

4)

S)

Postfest

x=1

Diketahui f(x) = 2x + 5 dan g(x) = T X —4, maka tentukan nilai
(fog)(x) !
Diketahui fungsi f dan g yang dirumuskan oleh f(x) = 3x* —4x + 6 dan

glx) =2x — 1. Jike nilai (fog)(x) = 101, maka tentukan nilai ¥ yang
memenuhi !

Fungsi g:R — R ditenwikan ©leh: f(x) =2 —x dan Fungsi 1R =R
sehingea (gof)(x )= 3x® — 16x +42 . maka tentukan nilai g(—3) !
Jika g~ adaldh imvers dari.g(x) =E§ ,x # 4, maka tentukan nilai

gt

Diketahui Tungsi f{x) = 3x + 4 dan g(x) =ET X —%. Tentukan

invers (fog ) (x) !

3. Lembar penilaian

a.

Penilaian Sikap

Satuan Pendidikan : SMA Hasyim Asy’sri Pekalongan

Tahun'Pelajaran  : 2023/2024
Kelas/Semester. : XI/I
Mata Pelajaran 5 Matematika Umum
Nama e S.llfal? ) Jumlah Skor Kode
No. Dinilai

Siswa Bl K | BS |71 Skor AKhir Nilai

Rubrik penilaian sikap:

Aspek Kriteria

Yang

dinilai 1 2 3 4

Berdoa Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

tidak berdoa | berdoa berdoa selalu
sebelum atau | sebelum atau | sebelum dan | berdoa
setelah setelah setelah sebelum dan
kegiatan pembelajara | pembelajara | setelah




pembelajaran | n (hanya n namun kegiatan
salah satu) tidak serius | pembelajara
n dengan
khusuk
Keaktifa | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
n tidak aktif kurang aktif | terlibat aktif | selalu
dalam dalam dalam terlibat aktif
pembelajaran | pembelajara | pembelajara | dalam
n n tetap pembelajara
belum ajeg | n
Bekerja | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
sama tidak bekerja | kurang bekerja sama | selalu
sama dalam | bekerja sama | dalam bekerja sama
kegiatan dalam kegiatan dalam
kelompok kegiatan kelompok kegiatan
kelompok tetapy belum | kelompok
ajeg
Toleran = | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak toleran | kurang toleran selalu
terhadap toleran terhadap toleran
perbedaan terhadap perbedaan terhadap
pendapat perbedaan pendapat perbedaan
pendapat tetapi belum | pendapat

ajeg

b. Penilaian Pengetahuan

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Matematika Umumnm

X1/ Ganjil

Materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers

Kompetensi Indlkatf)r Indikator .... | Butir | No

Pencapaian Level Kognitif
Dasar : Soal Soal | Soal

Kompetensi

Menjelaskan | Menentukan | Peserta didik

operasi komposisi mampu

komposisi dari dua | menentukan

pada fungsi | fungsi hasil S

dan  operasi (fog)(x)/ Mengaplikasikan

invers pada (gof)(x) atau 2 1,2

fungsi invers menentukan Meneanalisis

serta  sifat- nilai x jika (mengatribusi)

sifatnya serta diketahui £

menentukan fungsi ~ f(x)

eksistensinya. dan fungsi |




rlx) maupun
2fog)(x)/
e} L‘tl.
(i‘aé};; clidilk
Menentukan | Peserta didik
fungsi jika | mampu
komposisi menentukan
fungsi dan | nilai  f(x)/
fungsi gix) jika C3 1
lainnya diketahui Mengaplikasikan
fungsi  f(x)/
() dan nilai
invers dari
suatu fungsi
1
fungsi' g
gx). .4
Peserta
Menentukan | Peserta didik
invers  dari | mampu
fungsi menentukan
komposisi | nilai fT1(x)/ C3
gt (x) jika . 1
diketahy]
fungsi
Skor

Jawaban benar, disertai dengan langkah-langkah yang benar | 20

Jawaban hampir benar, disertai dengan langkah-langkah benar | 15

Jawaban salah, disertai dengan langkah-langkah kurang benar | 10

Jawaban salah, disertai dengan langkah-langkah salah 5

Tidak ada respon/jawaban 0




Lampiran 10

MODUL AJAR MATEMATIKA
SMA HASYIM ASY’ARI PEKALONGAN
KURIKULUM MERDEKA

A. INFORMASI UMUM
1. Identitas Modul
Nama Penyusun 4¢ Gunawan
Sekolah : SMA Hasyim Asy’ari Pckalongan
Tahun Pelajaran : 2023/2024
Semestet ¢ Ganjil
Jenjang Sekolah : SMS
Mata Pelajaran : Matematika Umum
Fase / Kelas : E/ 11
Domain £Topik : Aljabar dan Fungsi/ Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 Menit
2._Kompetensi awal
% Kompetensi awal yang harus dimiliki siswa adalah Aljabar dan Fungsi
3. Profil Pelajar Pancasila
% Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan setelah mengukuti
pembelajaran adalah siswa dapat menunjukan sikap:
¢ Beriman dan bertawa terhadap tuhan YME dan Berahklak Mulia
¢ Siswa aktif berdiskusi dalam kegiatan pembelajaran dan bernalar kritis
dalam mencari jawaban dan tidak pantang menyerah dalam belajar
4. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan ini adalah
% Buku siswa
% Modul
¢ Laptop



¢ Internet
% LCD Proyektor/ Papan Tulis
5. Target peserta didik

¢ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan‘memimpin.

6. Model pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan adalah eeramah dan tanya jawab

B. KOMPONEN INTI
1. Tujuan pembelajaran
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray
diharapkan:
¢ Peserta didik dapat Menjelaskan konsep dasar bentuk fungsi komposisi
¢ Peserta didik dapat Menentukan Fungsi Kompesisi dari dua atau lebih
fungsi
% Peserta didik. dapat Memecahkan fungsi lainjika sudah diketahui fungsi
komposisi dan bentuk fungsi lainnya
+» "Peserta didik dapat Menjelaskan dan mengkontruksi konsep fungsi invers
dari berbagat bentuk fungsi
% Peserta didik dapat Mengkontruksi bentuk fungsi komposisi dan Invers dari
berbagai bentuk fungsi
2. Pemahaman bermakna
Peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan sehari-hari yang
berkaitan dengan komposisi fungsi dan invers dan menyelesaikan
permasalahan tersebut serta memanfaatkan teknologi pendukung yang
berkaitan dengan fungsi

3. Pertanyaan pemantik



% Apa yang kalian ketahui tentang fungsi yang sudah kalian pelajari saat

SMP?

¢ Apa saja sifat-sifat fungsi?

4. Kegiatan pembelajaran

Langkah Pembelajaran
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
10
1 Péndahuluan Menit
a. Mengucapkan sdlam a. Menjawab salam
b. Mempersilahkan * siswa | by Berdo’a menurut
untuk berdo’a keyakinannya masing-
c. Gurumengecck kehadiran masing.
siswa c. Mengeeck  kehadiran
d. Memberikan apersepsi temannya
dengan mengajukan | d. Menjawab | pertanyaan
beberapa yang diajukan guru.
pertanyaan/membahas e. Menyimak tujuan
kembali materi pembelajran yang
sebelumnya disampaikan oleh guru
el Guru = memberitahukan
tujuan pembelajaran yang
akan diajarkan
2 Kegiatan Inti 70 .
Menit
a. (Guru memberikan pretest | a. Setiap siswa
yangimberkaitan  dengan mendapatkan ~ lembar
materi fungsi Komposisi pretest“dan_ siswa
dan fungsi Invers mengerjakansebisanya
b. Guru mengenalkan dan | b. Siswa memperhatikan
menjelaskan materi fungsi penjelasan dari guru
Komposisi  dan fungsi [ c. Siswa memberikan
Invers pertanyaan kepada guru
c. Guru memberi tentang materi yang
kesempatan kepada siswa dipelajari
untuk bertanya tentang | d. Siswa maju kedepan
materi fungsi Komposisi mengerjakan soal yang
dan fungsi Invers yang diberikan oleh guru
dipelajari e. Siswa memperhatikan
d. Guru menunjuk beberapa penjelasan guru dan
untuk mengerjakan soal di bertanya jika masih
depan kelas binggung
e. Guru memberi penguatan | f. Siswa meninjau ulang
hasil pekerjaan siswa, konsep-konsep dari
membetulkan jika ada




yang salah dan membantu materi  yang  telah
siswa jika tidak bisa dibahas.
menjawab pertanyaan g. siswa  bersama-sama
f. Guru memandu dan dengan guru
membantu  merumuskan menyimpulkan materi
jawaban dan  konsep- pembelajaran yang telah
konsep yang benar. dipelajari
g. Guru bersama-sama siswa
menyimpulkan materi
yang sudah dipelajafi
10
3 Penutup Menit
a. Guru membagikan - tes ['a. SiSwa mengerjakan tes
akhir® untuk mengetahui yang diberikan.
keberhasilan b. Siswa melakukan
pembelajaran yang terjadi refleksi bersama guru.
(individu). c. Siswa \bersama guru
b. Guru | bersama siswa menyimpulkan  hasil
melakukan refleksi atas pembelajaran hari ini.
pembelajaran yang telah | d. Siswa mengisi lembar
berlangsung. angket yang diberikan
ci Guru  bersama  siswa oleh guru
menyimpulkan hasil | e. Kelas ditutup dengan
pembelajaran pada hari doa bersama dipimpin
1ni. salah seorang siswa.
d¥Guru memberikan lembar
angket
e. Guru menyuruh salah satu
siswa “memimpin doa
untukeinengakhiri kelas.
5. Asesmen
% Asesmen Formatif
instrumen
Penilaian Teknik dan Waktu Keterangan
. Pelaksanaan
Rubrik
Sikap Observasi | Terlampir | Selama Penilaian
Proses untuk
pembelajaran | pembelajaran
Pengetahuan | Tes Terlampir | Selama Penilaian
tertulis Proses untuk
pembelajaran | pembelajaran




. Refleksi peserta didik dan pendidik

¢ Apakah semua siswa terlibat dalam diskusi?

¢ Apa yang bisa dilakukan untuk membuat siswa aktif bertanya dan
berpendapat?

¢ Apakah siswa dapat mengisi lembar kerja dengan lancar dan
menyajikannya?

¢ Apa tantangan yang mercka hadapi?

% Apakah hasil diskusidsiswa dapatymenggambarkan pemahaman mereka

tentang fungsi koMmposisi dan invers?

. Pengayaan dapiremedial

% Pengayaan: Bagi peserta didik yang memiliki keeepatan belajar tinggi dan
sudah mencapai kompetensi yang diharapkan di pembelajaran ini akan
diberikan pembelajaran lebih mendalam mengenai fungsi komposisi dan
invers fungsi komposisi.

% Remedial: Bagi peserta didik yang belum mencapai kompetensi yang
diharapkan maka akan diberikan pengulangan pembelajaran di waktu

khusus.

. Glossarium

% Fungsi kompesisi adalah penggabungan operasi dua jenis fungsi schingga
menghasilkan'sebuah fungsi baru.

+ 'Fungsi invers adalah suatu fungsi yang berkebalikan dari fungsi asalnya.

. Daftar pustaka

+» Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku
Siswa Matematika SMA/MA/SMK/MAK kelas X .Jakarta : Pusat
kurikulum dan perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

% Wirodikromo, Sartono. 2007. Matematika untuk SMA kelas XI Program
Ilmu Alam. Erlangga, Jakarta.



C. LAMPIRAN
1. Bahan Ajar
a. Fungsi dan Operasi Aljabar Pada Fungsi
Fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi yang
memasangkan tiap anggota himpunan A dengan tepat satu anggota

himpunan B. fungsi f vang memetakan anggota himpunan A ke himpunan

B ditulis dengan notasi f; . Jadi, kesimpulannya setiap relasi belum

tentu fungsi, namun ti merupakan relasi.
Contoh : Keterangan :

ain/daerah asal Dy

an dengan anggota

erah hasil Ry}

f dan g merupakan fungsi, maka p perasi aljabar, yang

penjumlahan, pengurangan, perkali an pembagian dapat

dan g berlaku: (f +

o
*

Contoh :

Diketahui f(x) = x* — 1 dan g(x) = x + L. Tentukan hasil (f + g)(x),
(f = ). (f X @) Q)!

Penyelesaian

(F+a =" -D+x+1)=x"+x

) =" -1)—-(x+D)=x*~x-2

Fxgp =0 -D)x@x+1)=x*+x*-x—1



g x+1 x+1)

b. Fungsi Komposisi Fungsi dan Sifat-sifatnya

("F)[x) =({x2—1)= (:.t:+‘1:||f_;ac—1):x_1

Fungsi komposisi dalam kehidupan dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, dalam hal pembuatan buku dapat diproses melalui dua tahap
yaitu: (1) tahap editorial akan dilanjutkan dengan tahap produksi, (2) pada
tahap editorial, naskah a

dicetak, (3) kemudia

i edit dan di layout menjadi file yang siap

da tahap produksi mencetaknya agar

menjadi sebuah embuatan buku ini menerapkan

anggota himpunan A ke

lam himpunan £, kamudiun ada i g vang memetakan

f(x) anggota himpunan B ke z = dalam himpunan €,

ii yang diperoleh dari proses ini pakan suatu fungsi

Jadi, fungsi komposisi merupakan penggabungan sebuah operasi dua
jenis fungsi f(x) dan g(x) sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru.
Operasi fungsi komposisi tersebut dilambangkan dengan “¢" kemudian
dapat dibaca “komposisi” ataupun “bundaran”. Fungsi baru inilah yang
dapat terbentuk cari f(x) dan g(x) yaitu :

% (fog)(x) vang artinya g dimasukkan ke f, atau (f e g)(x) =
flg(x)).



% (ge f)(x) vang artinya f dimasukkan ke g. atau (geo f)(x) =
g(f(x)).
Komposisi fungsi memiliki t:ga sifat vaitu tidak komutatif, asosiatif,
dan memiliki elemen identitas.
% Tidak komutatif, (f  g)(x) = (g f)(x).
< Asosiatif, ((f e g) e h)(x) = (f = (g e R)(x) = (f e g = h)(x).
x)=x;(f e D)= e f)x) =f(x).

n g saling invers.

% Memiliki elemen ide
 Jikafeg=ge
Contoh :
Diketahui tukan (f @ g)(x) dan (g e
an -

) =f[g|[x]l) = 4(5x) + 7 = 120x +
) ﬁgff[x)] = 5(4x +7) = 20x +

aIT Salah Satu Fungsi Jika Fungsi osisi Diketahui

Jadi, fungsi g(x) = —x +1
Jadi, dapat kita simpulkan bahwa untuk menentukan fungsi lainnya, kita
harus mengubah nilai x pada salah satu fungsi menjadi fungsi yang ingin

kita cari tersebut.



d. Fungsi Invers
Jika fungsi f memetakan A ke B dan dinyatakan dalam pasangan
terurut  f={(x,yllx EAdany € B}. maka invers fungsi f
(dilambangkan f~') adalah relasi yang memetakan B ke A, dimana dalam
pasangan terurut dinvatakan dengan f~' = {(y,x)|y € B danx € A}.
Invers suatu fungsi harus merupakan suatu fungsi.

Suatu fungsi f akan unyai fungsi invers, jika dan hanya jika f

merupakan fungsi ndensi satu-satu). Langkah-langkah

pakan i Lﬁv::rs dari f(x) = f "'ttﬂﬂ

C I;'E_:Etﬁnenlukan invers fung&i iﬂ:ag
x=

(x) =ax + b, maka £~ (x) =_g_ :

=20 ka7 (x) =

ax+h maka [~ (_-.;ag;i_"“

* maka f(x) =alo
. maka f~

+./ b*—da(c—x)
2

Contoh : \
Jika f: R — R dan f(x) = 3x + 1, tentukan rumus f ~!!
Penyelesaian :
flx)=3x+1
Misal, f(x) = y, maka:

=3x+1
3x=y—-1

X ==

3



Jadi, £~ (x) =:31~x —-31~

Sifat-sifat Fungsi Invers

Misalkan fungsi f(x) dan g(x) merupakan fungsi-fungsi vang

ota dari himpunan A ke
i\, dari setiap anggota di
(g2 F)x)

e himpunan C.

i ﬁ.ih_gsi-fungsi tersebut melakukan pe an yang berkebalikan

(x]jti:iemetakan setiap anggota dari hi an C ke himpunan B,

) melanjutkan pemetaan dari hi n B ke himpunan A,

invers ini yaitu

ELMI komposisi dari fungsi-

punan C langsung ke

) () memetakan setiap anggota dari

i penjelasan diatas dap ifat fungsi

* (FHTIX X
et D=0 @)

* @eNTTW =g )

* [(feg)eg 1) =1[fe(geg™x) = f(x)

* [fle(fe @) =[(F"ef)=gllx) = gx)

* (fegeh) ™ x)=(A"e gt of")(x)

Contoh :

Diketahui fungsi f(x) = 4x + 3 dan g(x) = 3x — 4. Tenwkan f~*(x),
g ' {x). dan tunjukkan bahwa (f = g) ™" (x) = (g™ = fF 1) (x)!



2)

3)

4)

5)

Penyelesaian ;

flx) =4x+3
i) =2 (x—3)
glx) =3x—4
g =5 (x +4)
(feg)lx) = f(g(x))

ukan komposisi

fungsi (go
Diketahui f: iramuskan oleh: f(x) = x* — 4 dan
g(x) = 2x — 6, lika nilai (fog)(x) = —4, tentukan nilai x!

Fungsi g: R — R ditentukan oleh: g(x) = —x + 3 dan Fungsi f:R = R
sehingga (fog)(x) = 4x” — 26x + 32, maka tentukan nilai (1) !
Diketahui fungsi f(x) = *—;- ,x # 3, jika f 1 (x) merupakan invers dari
f(x), maka tentukan nilai f~1(=3) !

Diketahui f(x) =—— * dan g(x) = 3x + 7. Tentukan fungsi invers dari

(gof)(x)!



)

2)

3)

4)

S)

Postfest

x=1

Diketahui f(x) = 2x + 5 dan g(x) = T X —4, maka tentukan nilai
(fog)(x) !
Diketahui fungsi f dan g yang dirumuskan oleh f(x) = 3x* —4x + 6 dan

glx) =2x — 1. Jike nilai (fog)(x) = 101, maka tentukan nilai ¥ yang
memenuhi !

Fungsi g:R — R ditenwikan ©leh: f(x) =2 —x dan Fungsi 1R =R
sehingea (gof)(x )= 3x® — 16x +42 . maka tentukan nilai g(—3) !
Jika g~ adaldh imvers dari.g(x) =E§ ,x # 4, maka tentukan nilai

gt

Diketahui Tungsi f{x) = 3x + 4 dan g(x) =ET X —%. Tentukan

invers (fog ) (x) !

3. Lembar penilaian

a.

Penilaian Sikap

Satuan Pendidikan : SMA Hasyim Asy’sri Pekalongan

Tahun'Pelajaran  : 2023/2024
Kelas/Semester. : XI/I
Mata Pelajaran 5 Matematika Umum
Nama e S.llfal? ) Jumlah Skor Kode
No. Dinilai

Siswa Bl K | BS |71 Skor AKhir Nilai

Rubrik penilaian sikap:

Aspek Kriteria

Yang

dinilai 1 2 3 4

Berdoa Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik

tidak berdoa | berdoa berdoa selalu
sebelum atau | sebelum atau | sebelum dan | berdoa
setelah setelah setelah sebelum dan
kegiatan pembelajara | pembelajara | setelah




pembelajaran | n (hanya n namun kegiatan
salah satu) tidak serius | pembelajara
n dengan
khusuk
Keaktifa | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
n tidak aktif kurang aktif | terlibat aktif | selalu
dalam dalam dalam terlibat aktif
pembelajaran | pembelajara | pembelajara | dalam
n n tetap pembelajara
belum ajeg | n
Bekerja | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
sama tidak bekerja | kurang bekerja sama | selalu
sama dalam | bekerja sama | dalam bekerja sama
kegiatan dalam kegiatan dalam
kelompok kegiatan kelompok kegiatan
kelompok tetapy belum | kelompok
ajeg
Toleran = | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
tidak toleran | kurang toleran selalu
terhadap toleran terhadap toleran
perbedaan terhadap perbedaan terhadap
pendapat perbedaan pendapat perbedaan
pendapat tetapi belum | pendapat

ajeg

b. Penilaian Pengetahuan

Mata Pelajaran

Kelas / Semester

Matematika Umumnm

X1/ Ganjil

Materi Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers

Kompetensi Indlkatf)r Indikator .... | Butir | No

Pencapaian Level Kognitif
Dasar : Soal Soal | Soal

Kompetensi

Menjelaskan | Menentukan | Peserta didik

operasi komposisi mampu

komposisi dari dua | menentukan

pada fungsi | fungsi hasil S

dan  operasi (fog)(x)/ Mengaplikasikan

invers pada (gof)(x) atau 2 1,2

fungsi invers menentukan Meneanalisis

serta  sifat- nilai x jika (mengatribusi)

sifatnya serta diketahui £

menentukan fungsi  f(x)

eksistensinya. dan fungsi |




rlx) maupun
2fog)(x)/
e} L‘tl.
(i‘aé};; clidilk
Menentukan | Peserta didik
fungsi jika | mampu
komposisi menentukan
fungsi dan | nilai  f(x)/
fungsi gix) jika C3 1
lainnya diketahui Mengaplikasikan
fungsi  f(x)/
() dan nilai
invers dari
suatu fungsi
1
fungsi' g
gx). .4
Peserta
Menentukan | Peserta didik
invers  dari | mampu
fungsi menentukan
komposisi | nilai fT1(x)/ C3
gt (x) jika . 1
diketahy]
fungsi
Skor

Jawaban benar, disertai dengan langkah-langkah yang benar | 20

Jawaban hampir benar, disertai dengan langkah-langkah benar | 15

Jawaban salah, disertai dengan langkah-langkah kurang benar | 10

Jawaban salah, disertai dengan langkah-langkah salah 5

Tidak ada respon/jawaban 0
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Descriptive Statistics
M Minimum  Maximum Mean Std. Daviation
Kelas_Eksperimen 20 a8 123 108.35 6.722
Kelas_Kontrol 20 83 117 9905 8382
Valid N (listwise) 20 | | | )

_ Descriptive St
N Minimum M 5td. Deviation
Pretest_Ek | 20 20 50 8.807
Pretest_Ka 20 1|~ 20 [§5 | 5955
Postiest_E 0. ( 700 00| 3,881
: L 5| 12006
20 '

Pre_test Based on Mean : . 554
- Bazed on Madian 132 1 a8 .?19_
‘Based on Median and 132 1 37884 e
with adjusted df
- Based on inmmed mean .'a'és' - i ' 3# 532

Output Uji Homogenitas Kelas
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Correlations

Soal_piebest  Soal pwlest,  Soal_prefesi.  Boal_pretest.  Sool_prefest

] 3 3 i 5 Todal

‘Boal_pretesi 1 Pegon Comsiaton 1 BST s 621 565~ aa
Sig. (Htaiwd) 1l o 000 _ 000 o0 000
N 40 ;M W b e 19
Soslputest 2 PeamonComlation 8877 UL Aw”  an
T L — oo . oo L oo om
L 40 0 o A0 n i

‘Boal_pretest 3 Pearson Comelation 05 681" 1 ar0” ETT T
- Sig. (2aiied) 'l::En oo 011 000
H 10 40 i 40 'S

"!clal_pmhsﬂ_l Peson Comalation T 1 a7y A28
8ig, (2-taited) 000 B0z D00
| M ' a0 an 40 o
"Soal_pelest 5 Peaisan Conelation ' e 1 T4
g {2 tairad) 800
40 a0

Totat 147" 1
000 -

a0 AG

Output Uji Validitas Pre-te

4 Correlations {
— I_f]c\-&l'lﬂ.l ?ﬂ'lﬁkl-‘\'!l ":-:-JI_%{MH Seal_poshest :|-'_|al_||‘di.l11-1'l
= s -

000 003 000
10 40 40
F‘—”‘T 1 519" _a_:lz"__
— gor ooa
: = IS
Soal.postizsl ] | Paarsan Comels ‘.;Ei-r‘ 505 NF_
Sig. (Hall) 000 oot 000
M ' 10 10 0 ) 0 4
Soalpostiesi 4 Pearsco Couglaion s08” o 768" 1 60" are”
g ated o0t 000 000 Tpoo o000
LU LA LI a0 L LI,
“Hoal_posttest 5 Pearson Cormusanan 457" 516" 505” 60" v T
Sig {-talled) o003 001 oot 000  oo0
i 40 10 I 40 0 0
Total Paarsen Comaation o 881" %00” e o 1
SoCen o0 000 00D 000 N
N 40 40 40 40 A0 40

* Conelation is significant at the 8.01 leval (2-tadlad),

Output Uji Validitas Post-test




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M of ltems

A05 a2

Output Uji

liabilitas Angket

_, Output Uji Reliabilitas Pre-tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltams

843 e

utput Uji Reliabilitas P

Shaplira-Wilk

Kelas % Statistic df Sig.
Angket Keadifan  KKelas Eksperimen oat 20 200° 977 20 885

Kelas Kontrol 114 20 200 a7 20 802
Hasi_Belajar  Kalas Eksperimen 155 20 200 827 20 133

kelas Kontrol 167 20 145 451 20 389

* This is a lowar bound of the trua significance.
a Lilliefors Significance Corraction

Output Uji Normalitas




Levene's Test of Equality of Error Variances”
Lavens
Statistic dan dr2 Sig.
 Kzaktifan Based on Mean Ml 649 1 38 425
~ Based on Madian il 856 1 38 413
Basad on Madianand 56 1 35632 424
with adjustad df
Based on immed mean BE4 1 38 420
Hasil_Belajar  Based on Mean 0 274 1 38 603
 Based oh Madian 262 1 I\ 512
Basad on Madian and 1 32602 51 2_
_with adjusted of o
Basad on timmg k£t ] 604
dent variabvle is equal across groups,

Box's Test of
Equality of
Covariance

Matricas”

EREN

259920.000

azign:
Inter=ept +
Kelas

Output Uji Homogenitas Matriks Varian Kovarian (Box-M)




Tests of Between-Subjects Effects

Tres il Sum Partial Ela
Boure Dapandant Vaiabta o/ Sguares at Mean Squas F Big. Squared
D Hawi_Bslaar 3062 500" 1 3DE2500 25908 000 8
t’mml 430147 600 1 430147600  T451.829 000 495
41802500 1 IB0ZS00 1992415 000 EE
m BE4 900 ] 864 500 14583 000 283
3062500 1 3062 500 25108 000 306
L Haiditen 13500 3 LI —
‘Hasi Belajar 4635.004 b —
Total Kaajdtan v —
Hasa_Belajar —
Carmectsg Tatal Teakitan —
Hash Belajar
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Gambar 2 Kegiatan Pre-test Kelas Kontrol



Gambar 3 Kegiatan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two
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Gambar 4 Kegiatan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two
Stray
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Post-test Dan Pengisian Ar

Eksperimen

Gambar 8 Kegiatan Post-test Dan Pengisian Angke Keaktifan Di Kelas Kontrol
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